
 
 

Jurnal Swarnabhumi Vol. 9, No. 2, Agustus 2024 p-issn 2548-5563 e-issn 2622-2701 

 
 

135 

 

INFO ARTIKEL 

Riwayat Artikel: 

Diterima : 4 Juli 2023 

Disetujui : 12 April 2024 

 
         

 

IDENTIFIKASI KARAKTERISTIK KONDISI SOSIAL EKONOMI PADA 

PERMUKIMAN KUMUH DI KOTA PRABUMULIH 
 

Efriyani1*, Maharani Oktavia 1, Mirna Taufik1 
1 Pendidikan Geografi, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas PGRI Palembang 

( ) *Efriy2491@gmail.com  

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik kondisi sosial ekonomi pada permukiman kumuh 

di Kota Prabumlih. Informan dalam penelitian ini adalah masyarakat Kelurahan Pasar II Prabumulih. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Adapun teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dari hasil penelitian ini bahwasanya 

Kelurahan Pasar II Kecamatan Prabumulih Utara dikategorikan bahwa kondisi sosial ekonomi masyarakat 

masih rendah. Dari hasil observasi dan wawancara terlihat kondisi sosial ekonomi masyarakat  

berdasarkan usia 31-50 tahun keatas sebanyak 85%, berdasarkan pendidikan terakhir terdapat 95% 

masyarakat Kelurahan Pasar II pada tingkat sekolah dasar. Jika dilihat dari segi pekerjaan dan pendapatan  

masyarakat Kelurahan Pasar II Hanya ±85% memiliki pekerjaan. Pendapatan masyarakat masih tergolong 

rendah karena hampir 80% masyarakat bekerja sebagai pedagang. Ditambah dengan bangunan gedung, 

kondisi jalan yang kecil dan sempit, kondisi drainase yang kecil disertai sampah, angka kepadatan 

penduduk yang tinggi dilihat dari angka kelahiran selalu mengalami peningkatan. 

 

Kata Kunci: Kondisi, sosial ekonomi, permukiman kumuh 

 

ABSTRACT 

What are the socio-economic conditions in slum settlements in Prabumulih City. This study aims to 

determine the characteristics of the socio-economic conditions in slum settlements in Prabumlih City. The 

objects or informants in this study were the people of Pasar II Prabumulih Village. The research method 

used in this research is qualitative. The data collection techniques used are observation, interviews, and 

documentation. From the results of this study, Pasar II Village, North Prabumulih District was 

categorized as having a low socio-economic condition of the community because the results of 

observations and interviews clearly showed that the socio-economic condition of the community was seen 

from the age of 85% of people ranging from 31-50 years and above, based on the the last education there 

are 95% of the people of Pasar II Village only occupy elementary schools, even so when viewed from the 

perspective of employment and income of the people of Pasar II Village Only have ± 85%, the income of 

the people of Pasar II Village is still relatively low, it is said to be low because almost 80% of the 

community have a job as a trader. And because of the buildings, the condition of the roads that are small 

and narrow, the drainage conditions are small and accompanied by garbage, the high population density 

rate seen from the birth rate always increases. 

 

Keywords: Conditions, socio-economic, slum settlements 

 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan salah satu Negara 

dengan tingkat kepadatan penduduk yang tinggi. 

Terdiri dari berbagai macam tingkat golongan 

ekonomi, baik yang berekonomi menengah ke atas 

dan tentunya ada juga berekonomi rendah. 
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Perkembangan pembangunan kota menjadi daya 

tarik tersendiri untuk penduduk luar untuk menetap 

dan melangsungkan hidup mereka dan juga 

memberikan dampak yang sangat besar pada 

budaya, sosial, ekonomi, dan politik. Semakin 

berkembangnya sebuah kota yang terlebih 

dibidang sosial dan ekonomi menjadikan kota 

tersebut tujuan dari kebanyakan orang untuk 

menetap ataupun seringkali dikenal dengan kaum 

migran (Taufik et al., 2019). 

Permasalahan permukiman kumuh hampir 

dapat ditemui dimana saja. Permukiman kumuh 

dapat tercipta karena banyak faktor seperti faktor 

ekonomi dan faktor ketidakmampuan pemerintah 

dalam menyediakan hunian layak huni bagi 

maesyarakat kelas menengah kebawah menjadi 

penyebab berjamurnya hunian-hunian yang 

terkesan kumuh. Selain itu ketidaksadaran para 

masyarakat kelas menengah kebawah akan 

lingkungan yang tidak sehat menjadi pelengkap 

dipermukiman kumuh tersebut (Krisandriyana et 

al., 2019). 

Seperti halnya yang terjadi di Kota 

Prabumulih dimana Kota Prabumulih  merupakan 

salah satu kota yang ada di Sumatera Selatan, 

Indonesia. Dengan luas ini daerah 434,46 km2 

(Pratiwi et al., 2016). Adapun alasan memilih 

Kelurahan Pasar II Prabumulih yang terletak di 

Kecamatan Prabumulih Utara, karena berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Prabumulih 

yang terkhususnya Kecamatan Utara memiliki 

jumlah penduduk yang tinggi jika dibandingkan 

dengan lokasi lainnya sekitar 31.734 jiwa dan pada 

Kecamatan Prabumulih Utara yaitu Kelurahan 

Pasar II Prabumulih ini memiliki luas kumuh 

mencapai 27,96 Ha yang merupakan wilayah 

kumuh yang berada dipusat kota (Irawan et al., 

2019). Selain memiliki jumlah penduduk terbanyak 

dibandingkan dengan kecamatan lainnya lokasi ini 

juga merupakan pusat perdagangan terbesar dan 

jasa serta sebagai pusat pelayanan pemerintahan 

dan perkantoran yang ada di kota Prabumulih. 

Pada akhirnya menyebabkan masyarakat itu 

tertarik (pulling power) untuk menetap dan tinggal 

di Kelurahan Pasar II Kecamatan Prabumulih 

Utara.  

Selain itu, kondisi seperti ini seharusnya 

mendapatkan perhatian khusus yang semestinya. 

Untuk itu dapat dilakukan identifikasi terhadap 

kawasan-kawasan yang mana saja terdampak 

daerah kawasan permukiman kumuh pada 

Kecamatan Prabumulih Utara. Identifikasi 

kawasan permukiman kumuh ini nantinya dapat 

digunakan oleh pemerintah daerah untuk lebih 

memperhatikan daerah yang terdampak 

permukiman kumuh untuk dapat segera ditangani 

oleh pemerintah dengan sungguh-sungguh. 

Sehingga masyarakat Kota Prabumulih bisa 

mendapatkan tempat tinggal yang layak dan 

fasilitas yang memungkinkan, khususnya 

masyarakat yang tinggal dipermukiman kumuh 

yang ada di Kota Prabumulih. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat penelitian ini akan dilakukan di 

Kelurahan Pasar II Kecamatan Prabumulih Utara 

Kota Prabumulih. Waktu penelitian ini dilakukan 

pada bulan Januari pengajuan judul sampai bulan 

Juni 2023 penyusunan laporan akhir. Objek dari 

penelitian ini adalah faktor-faktor penyebab 

tumbuhnya permukiman kumuh. Adapun informan 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

masyarakat yang ada di Kelurahan Pasar II 

Prabumulih, Kecamatan Prabumulih Utara. Teknik 

penentuan informan menggunakan teknik 

Purposive Sampling. Karena teknik Purposive 

Sampling menurut Dana P.Turnet adalah teknik 

yang digunakan ketika seorang peneliti ingin 

menargetkan seorang individu dijadikan sebagai 

responden dengan karakteristik minat dalam suatu 

penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Berikut dibawah ini 

peta lokasi penelitian. 
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Gambar 1 : Peta Lokasi Penelitian 

 

Sumber data yang digunakan adalah Data 

sekunder adalah data yang langsung dikumpulkan 

oleh peneliti atau petugasnya dari sumber pertama. 

Adapun yang menjadi sumber data sekunder dalam 

penelitian ini adalah data Pemerintah Daerah Kota 

Prabumulih. Dan data primer adalah data yang 

langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai 

penunjang dari sumber pertama. Dalam penelitian 

ini, data primer diperoleh dari observasi, 

wawancara dan juga dokumentasi yang menjadi 

sumber data. Dalam penelitian ini, 

menggunakankan teknik analisis data kualitatif. 

Aktivitas dalam analisis data yaitu: Data Reduction 

(Reduksi data), Data Display (Penyajian data), dan 

Conlusing Drawing/Verification. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan 

tentang identifikasi karakteristik sosial ekonomi 

pada permukiman kumuh di Kota Prabumulih. 

Dapat di lihat Karakteristik sosial ekonomi 

masyarakat melalui beberapa indikator yaitu : Usia, 

Pendidikan Terakhir, Pendapatan, Pekerjaan, 

Kondisi Rumah dan Legalitas Tanah. 

1. Usia 

Usia penduduk menjadi salah satu indikator 

dalam perkembangan kondisi sosial ekonomi pada 

suatu wilayah. Banyaknya usia produktif 

memungkinkan banyak masyarakat berperan dalam 

dunia kerja baik formal maupun informal. 

Masyarakat yang memasuki pekerjaan di bidang 

informal tidak memandang usia seperti halnya 

dalam penelitian ini, berikut tabel usia responden: 

 

Tabel 1 Usia Responden 

No Usia Persentase 

1 <31 15% 

2 31-40 40% 

3 41-50 20% 

4 >50 25% 

 Total 100% 

Sumber: Data Olahan 2023 

 

Masyarakat di Kelurahan Pasar II itu 

didominasi responden tingkat usia 31-40 tahun 

sebanyak 40 persen, usia 31-40 tahun merupakan 

usia produktif, dimana masyarakat sudah 

berkewajiban untuk bekerja dalam pemenuhan 

kebutuhan pribadi maupun keluarga. Usia kurang 

dari 31 tahun sebanyak 15 persen, tidak jarang 

dengan asalan untuk membantu keluarga 

mengharuskan masyarakat usia muda untuk ikut 

serta dalam pemenuhan kebutuhan keluarga. 

Usia dalam hal ini tidak menjadi batasan 

dalam membantu perekonomian keluarga, usia 

yang seharusnya dimanfaatkan untuk melanjutkan 

pendidikan digunakan untuk bekerja. Dengan 

asumsi bekerja disektor informal tidak memandang 

usia, semua golongan dapat masuk seperti golongan 

usia non produktif apalagi usia produktif dengan 

catatan dapat membaca dan berhitung. 

Menyebabkan tidak jarang kita menemukan 



 
 

Jurnal Swarnabhumi Vol. 9, No. 2, Agustus 2024 p-issn 2548-5563 e-issn 2622-2701 

 
 

138 

 

masyarakat yang masih sangat muda bahkan masih 

kecil sudah bekerja atau berjualan terlebih di pasar.  

 

2. Pendidikan Terakhir 

Pendidikan menjadikan salah satu indikator 

perkembangan kondisi sosial ekonomi pada suatu 

wilayah. Tinggi atau rendahnya kesadaran 

masyarakat akan penddikan tentu akan 

mempengaruhi daya pilih masyarakat dalam 

menentukan pekerjaan. Pendidikan tidak hanya 

mempengaruhi tingkat pekerjaan seseorang akan 

tetapi juga sering menjadi masalah terhadap 

penentuan kualitas permukiman tempat. Berikut 

diagram pendidikan masyarakat di Kecamatan 

Prabumulih Utara Kelurahan pasar II Prabumulih. 

 

 
Sumber : Data Olahan 2023 

 

Gambar 2  Diagram Hasil Analisis Data Pendidikan 

Terakhir 

 

Berdasarkan diagram diatas dilihat 

pendidikan terakhir masyarakat, rata-rata 

masyarakat di Kelurahan Pasar II berpendidikan 

Sekolah Dasar (SD) sebesar 50 persen dengan 

kategori berpendidikan rendah. Hal ini terjadi 

karena kurangnya kesadaran masyarakat terutama 

orang tua terkait pendidikan, yang berdampak pada 

rendahnya pendidikan anak. Selain itu juga adanya 

asumsi masyarakat bahwa pendidikan tidak terlalu 

penting, orang jaman dahulu juga bisa bekerja 

tanpa adanya pendidikan. Pendidikan hanya 

diperlukan untuk bekerja di kantor, sedangkan 

pekerjaan sebagai pedagang cukup bisa membaca 

dan menulis saja. 

Akan tetapi masyarakat di Kelurahan Pasar II 

tidak sepenuhnya berpenddikan rendah karena 

masih ada masyarakat yang berpendidikan SMA 

sebesar 15 persen dan Pendidikan S1 sebesar 5 

persen. Keadaan ini membuktikan bahwa 

masyarakat di Kelurahan Pasar II masih 

memperhatikan terkait pendidikan. Hanya saja 

biaya pendidikan yang cukup tinggi untuk 

melanjutkan pendidikan mengharuskan sebagian 

besar masyarakat memutuskan hanya sebatas 

tingkat SMA. Keterbatasan pendidikan yang 

dimiliki tentunya akan berdampak pada 

keterbatasan dalam mendapatkan pekerjaan yang 

layak bagi masyarakat. 

 

3. Pekerjaan  

Pekerjaan merupakan salah satu faktor 

peningkatan perekonomian dan status sosial 

seseorang. Jenis pekerjaan yang ada di kalangan 

masyarakat sangat beragam sehingga 

memungkinkan masyarakat untuk memilih 

pekerjaan yang diinginkan. Seperti halnya 

pekerjaan masyarakat di Kelurahan Pasar II dapat 

di lihat pada diagram dibawah ini    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Olahan 2023 

 

Gambar 3  Diagram Hasil Analisis Data Pekerjaan 

 

Berdasarkan diagram diatas dapat lihat 

pekerjaan masyarakat di Kelurahan Pasar II 

didominasi oleh pedagang sebanyak 75 persen. 

Pekerjaan sebagai pedagang saat ini merupakan 

pekerjaan yang cukup diminati, karena tidak 

memiliki persyaratan khusus untuk bekerja sebagai 

pedagang seperti ijazah dan usia. Pekerjaan sebagai 

pedagang juga memiliki waktu yang sangat 

fleksibel terutama bagi ibu-ibu yang telah 

berkeluarga. Alasan lain masyarakat bekerja 

sebagai pedagang karena pendidikan yang mereka 

miliki sangat rendah.  

Selain pedagang pekerjaan masyarakat di 

Kelurahan Pasar II juga ada yang bekerja sebagai 

50%30%
15%

5%

Pendidikan Terakhir

SD SMP SMA S1
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buruh dan juga tukang ojek, kurangnya modal 

untuk berdagang mengharuskan masyarakat 

memilih sebagai buruh. Dengan bermodalkan 

tenaga yang dimiliki dapat menghasilakan uang 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga meskipun 

jauh dari kata cukup. 

 

4. Pendapatan 

Untuk memenuhi kebutuhan pokok keluarga, 

pendapatan atau penghasilan memegang peranan 

penting karena seseorang bekerja untuk 

mendapatkan penghasilan. Pendapatan yang 

didapat dengan cara bekerja dimanfaatkan untuk 

berbagai hal dalam pemenuhi kebutuhan keluarga. 

Kebutuhan keluarga sangat beragam yaitu 

kebutuhan untuk makan, pendidikan anak, 

kesehatan dan bahkan kebutuhan untuk tempat 

tinggal. Pendapatan masyarakat Kelurahan Pasar II 

dapat dilihat pada diagram berikut ini: 

 

 
Sumber: Data Olahan 2023 

Gambar 4. Diagram Pendapatan Responden 

 

 Berdasarkan diagram diatas bisa lihat dari 

hasil pendapatan bahwasannya dapat di kategorikan 

ada tiga kategori pendapatan yaitu ada yang 

penghasilannya rendah, sedang dan tinggi. Dalam 

hal ini pendapatan pekerjaan sektor informal 

hampir rata-rata berpenghasilan sebesar Rp. 

1.000.000-1.500.000 perbulan sebanyak 55 persen. 

Bahwasannya masyarakat di Kelurahan Pasar II 

pendapatan masyarakat lebih ketagori rendah, 

pendapatan yang rendah ini berpengaruh terhadap 

permukiman kumuh. Hal ini pun karena kurangnya 

dana untuk kepemilikan asset dan juga kurangnya 

kepedulian masyarakat terhadap lingkungan sekitar 

mereka, maka terjadilah permukiman yang kurang 

layak. Adapun kegunaan pendapatan masyarakat 

tersebut hanya untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga dan perekonomian mereka tercukupi 

walaupun seadanya saja. Hal ini pun hasil dari 

pendapatan mereka dipakai hanya untuk biaya 

makan sehari-hari, biaya anak sekolah, bayar sewa, 

bayar listrik dan bayar keperluan kehidupan mereka 

sehari-hari 

 

5. Kondisi Rumah 

Untuk kondisi rumah di Kelurahan Pasar II 

ini termasuk permukiman kumuh tingkat rendah, 

seperti halnya kondisi rumah yang berdesakan, luas 

rumah tidak sebanding dengan jumlah penghuni 

yang ada di dalamnya, lingkungan dan tata 

permukimannya yang tidak teratur. Jarak antar 

rumah yang sangat dekat antar satu rumah dengan 

rumah yang lainnya juga menjadi penyebab 

kekumuhan suatu wilayah di perkotaan, 

dikarenakan lingkungan yang padat membuat 

lingkungan menjadi padat dan tidak nyaman. 

Tidak adanya celah antar rumah satu dengan 

rumah yang lain mengakibatkan tempat tersebut 

terlihat kumuh, adapun ciri-ciri suatu wilayah 

dikatakan kumuh adalah kondisi lingkungan yang 

kotor, tidak adanya saluran drainase yang baik, 

tidak adanya tempat pembuangan sampah, 

mayoritas dari masyarakat sebagai pekerja informal 

dengan pendapatan yang relatif rendah, kurangnya 

fasilitas sanitasi (wc, atau kesediaan air bersih), 

apabila disuatu permukiman terdapat salah satu 

bahkan lebih dari ciri-ciri diatas maka lingkungan 

tersebut masuk dalam kategori wilayah kumuh. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

responden bahwasannya dilihat dari kondisi rumah 

masyarakat di Kelurahan Pasar II hampir 50 persen 

menyatakan bahwa kerapatan rumah yang ada di 

Kelurahan Pasar II ini sangat padat, selain dari 

kerapatan rumah juga sebagian besar rumah 

masyarakat yang ada di Kelurahan Pasar II hampir 

70 persen rumah masyarakat masih terbuat dari 

kayu dan beratapkan seng. 

Dilihat dari kondisi rumah masyarakat 

Kelurahan Pasar II ini sangatlah padat bahkan jarak 

bangunan satu dengan bangunan yang lain sangat 

55%25%

20%

Pendapatan

 1.000.000-
1.500.000 rendah

1.500.000-
3.000.000 sedang

3.000.000 tinggi
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dekat, dengan kondisi rumah masyarakat di 

Kelurahan Pasar II yang mayoritas masih terbuat 

dari kayu dan seng. Selain itu kondisi lingkungan di 

Kelurahan Pasar II yang terdapat banyak sampah 

membuat kondisi bangunan menjadi semakin 

kumuh dan tidak sehat. 

6. Legalitas Tanah 

Tanah atau sertifikat hak milik tanah adalah 

salah satu asset yang sangat penting dalam satu 

keluarga, dengan adanya tanah atau lahan milik 

pribadi akan memudahkan keluarga tersebut untuk 

membangun atau digunakan untuk hal lainnya, 

akan tetapi tidak sedikit masyarakat tidak memiliki 

surat atau sertifikat hak milik tanah. Artinya 

sebagaian masyarakat di Kelurahan Pasar II masih 

menyewa atau mengontrak dengan mambayar 

tagihan setiap bulannya kepada sang pemilik rumah 

tersebut, berikut hasil wawancara lapangan: 

“Iya, saya disini masih mengontrak karena 

saya tidak mempunyai rumah sendiri dan juga 

untuk membeli rumah atau membuat rumah, saya 

belum punya biaya, karena pendapatan saya hanya 

cukup untuk kebutuhan hidup sehari-hari saja” 

(E_3-R). 

“Saya masih tinggal di kontrakan, ya karena 

saya belum bisa untuk membeli rumah, pendapatan 

hasil saya berdagang juga hanya cukup untuk 

kebutuhan sehari-hari dan membayar kontrakan” 

(E_3-H) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

masyarakat Kelurahan Pasar II Prabumulih 

bahwasannya sebagaian besar masayarakat disana 

sudah memiliki sertifikat hak milik lahan/rumah, 

tetapi ada juga sebagaian masyarakat yang maish 

menyewa bedeng. Hasil wawancara ini diperkuat 

oleh data hasil observasi secara langsung 

bahwasannya memang di wilayah Kelurahan Pasar 

II Prabumulih ini tersediannya bedeng untuk 

dijadikan tempat sewa oleh masyarakat yang tidak 

memiliki rumah ataupun tanah, tetapi sebagaian 

besar juga masyarakat sudah memiliki rumah dan 

sertifikat tanah dikarenakan mereka mayoritas 

sebagai penduduk asli Kota Prabumulih yang telah 

lama menetep di Kelurahan Pasar II Kecamatan 

Prabumulih Utara. 

 

PEMBAHASAN 

Kondisi sosial ekonomi adalah semua yang 

berhubungan dengan pemenuhan kehidupan sehari-

hari dan kesejahteraan hidup masyarakat. Pada 

penelitian ini hal yang diteliti yaitu identifikasi 

karakteristik kondisi sosial ekonomi pada 

permukiman kumuh di Kota Prabumulih yang 

khusunya pada Kelurahan Pasar II Kecamatan 

Prabumulih Utara Kota Prabumulih.  

Pada penelitian ini dilakukan bertujuan 

untuk mengetahui karakteristik sosial ekonomi 

pada permukiman kumuh di Kota Prabumulih. 

Hasil penelitian di peroleh melalui teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang di 

lakukan di Kelurahan Pasar II Kecamatan 

Prabumulih Utara Kota Prabumulih pada bulan 

mei 2023. Wawancara yang digunakan pada 

penelitian ini adalah wawancara terstruktur 

dilakukan pada 20 responden dan terdapat 15 

pertanyaan, jawaban yang diberikan oleh informan 

beragam seperti apa saja jenis pekerjaan yang 

dilakukan ada yang menjawab sebagai pedagang, 

ojek pengkolan, buruh bangunan, tukang parkir, 

dan guru. Begitu juga saat ditanya berapa modal 

awal yang dibutuhkan pada yang bekerja sebagai 

pedagang dimana jawabannya sesuai jenis 

dagangan. Selain itu untuk berapa pendapatan 

perbulan para pekerja responden informal ini 

secara keseluruhan Rp. 1.000.000-1.500.000 

perbulan, apa pekerjaan anggota keluarga yang 

lainnya yaitu beragam mulai dari pedagang juga, 

petani, buruh, dan bahkan ada juga yang diantara 

mereka sebagai pengangguran, adapun yang sudah 

meninggal dunia, kemudian untuk bagaimana 

pembagian pendapatan dengan anggota keluarga 

yang bekerja lainnya rata-rata jawabannya adalah 

untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

Dengan adanya pekerjaan masyarakat bisa 

memenuhi kehidupan sehari-harinya, dari hasil 

penelitian alasan pekerja responden memilih 

pekerjaan informal adalah supaya masyarakat bisa 

mememnuhi kebutuhan sehari-harinya, seperti 

untuk biaya makan, sekolah anak, biaya sewa 

rumah dan kebutuhan hidup lainnya. 

Hasil peneltitian ini di dukung oleh jurnal, 

salah satunya yaitu jurnal yang dikemukakan oleh 
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(Febrina et al., 2016) yang berjudul ̏ Identifikasi 

kondisi sosial ekonomi penduduk di Kelurahan 

Kelayan Luar Kecamatan Banjarmasin Tengah  ̋

berdasrkan hasil dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan yaitu kepala keluarga di Kelurahan 

Kelayan Luar Kecamatan Banjarmasin Tengah 

tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, dan 

golongan usia keluarga yang bekerja. 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan 

dapat diketahui pendapatan pekerja responden di 

Kelurahan Pasar II hanya menghasilkan Rp. 

1.000.000-3.000.000 perbulan sehingga hanya 

cukup untuk kebutuhan sehari-hari saja, dan sedikit 

membantu meningkatkan perekonomian keluarga, 

pekerja responden disini rata-rata masih rendah 

dan tingkat pendidikan juga masih rendah karena 

sebagaian dari merak tamat SD karena kurangnya 

keinginan untuk bersekolah, mereka hanya berpikir 

untuk bekerja dan yang perempuan bepikir untuk 

cepat menikah. Karena pendidikan mereka rendah 

kesempatan mereka bekerja yang lebih baik sangat 

kecil.  

Permukiman kumuh adalah keadaan 

lingkungan hunian yang tidak layak huni 

dikarenakan ketidakteraturan bangunan, kualitas 

bangunan dan sarana prasarana yang kurang 

memenuhi syarat. Permukiman kumuh juga 

sebagai permukiman informal yang ditandai bahwa 

bangunan rumah masyarakat mayoritas semi 

permanen, padat, tidak memiliki sumber air yang 

bersih, sanitasi dan drainase yang baik (Ervianto, 

2019). Sehingga sampai saat ini permukiman 

kumuh menjadi permasalahan yang sering terjadi 

di kota-kota besar. 

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan 

tumbuhnya permukiman kumuh disuatu wilayah 

adalah sebagai berikut kondisi rumah dan legalitas 

tanah. Kondisi rumah menjadi salah satu faktor 

penyebab berkembangnya permukiman kumuh di 

Kelurahan Pasar II. Kondisi rumah masyarakat 

sebagai faktor dalam menentukan wilayah tersebut 

dikatakan kumuh atau tidak (Christiawan & 

Budiarta, 2017). Melihat kondisi rumah 

masyarakat di Kelurahan Pasar II ini salah satu 

pemicu terjadinya kawasan kumuh di Kelurahan 

Pasar II ini, dikarenakan dengan adanya rumah-

rumah yang tidak teratur, berdekatan, dan sebagian 

besar rumah masyarakat masih bebahan seng, 

disertai lantai rumah terbuat dari batako ataupun 

semen, dan juga terdapat rumah-rumah tua warisan 

atau peninggalan orang tua mereka yang memang 

sudah lama menetap disana sebelumnya. Sehingga 

resiko bahaya kebakaran di sekitar Kelurahan 

Pasar II ini cukup tinggi karena padatnya bangunan 

rumah warga yang tidak ada jarak disisi jalan.  

Legalitas tanah pun menjadi faktor 

pendukung untuk menentukan wilayah tersebut 

termasuk dalam permukiman kumuh atau tidak, 

legalitas tanah berupa bentuk kepemilikan tanah 

ataupun bangunan seseorang yang tinggal diarea 

sana yang menunjukan bahwasannya mereka 

tinggal pada lahan dan rumah sendiri. Legalitas 

tanah di Kelurahan Pasar II ini menjadi 

permasalahan yang cukup besar dikarenakan 

mayoritas bangunan masyarakat disana masih 

banyak yang menyewa ataupun mengontrak, dan 

yang mempunyai sertifikat hak kepemilikan 

bangunan hanya ada beberapa masyarakat saja. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

pada sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

Kondisi Sosial Ekonomi masyarakat Kelurahan 

Pasar II Prabumulih yang masih begitu rendah, 

angka kepadatan penduduk yang selalu mengalami 

peningkatan. Adapun dampak yang muncul akibat 

adanya permukiman kumuh disatu kawasan 

berpengaruh terhadap kesehatan masyarakat yang 

memburuk. 
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